
 

 

BAB II 

BIMBINGAN PRANIKAH 

A. Bimbingan 

1. Gambaran Umum Bimbingan Pranikah. 

a. Pengertian Bimbingan. 

Bimbingan sendiri didefenisikan bermacam-macam, ada yang singkat dan 

ada yang panjang dengan merinci berbagai aspek yang terkandung dalam 

proses atau kegiatan bimbingan tersebut. Untuk mengetahui apa yang 

dimaksud dengan bimbingan pranikah, terlebih dahulu peneliti uraikan 

pengertian bimbingan secara umum. Bimbingan terjemahan dari kata 

Guidance, yang berarti menunjuk, membimbing atau menuntun orang lain ke 

jalan yang benar.
1
 Bimbingan adalah merupakan proses pemberian bantuan 

kepada seseorang atau sekelompok orang secara terus menerus dan sistematis 

oleh pembimbing agar individu atau kelompok individu menjadi pribadi yang 

mandiri.
2
 

Menurut WS.Winkel, bimbingan berarti pemberian bantuan kepada 

seseorang atau kelompok orang dalam membuat pilihan-pilihan secara 

bijaksana dan dalam mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntunan hidup, 

bantuan ini bersifat psikologis dan tidak berupa pertolongan finansial, medis 

dan lain sebaginya.
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Lebih lanjut menurut penjelasan WS. Winkel pengertian bimbingan 

itu menekankan pada tiga hal , yaitu: 

1) Bahwasanya bimbingan berarti pemberian bantuan kepada seseorang atau 

sekelompok orang dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan 

dalam mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntutan hidup dan 

kebutuhan hidupnya. 

2) Bimbingan merupakan bantuan yang bersifat psikis (kejiwaan), jadi bukan 

bantuan yang bersifat material, finansial atau bantuan dalam bentuk medis. 

3) Dengan bimbingan pada akhirnya terbimbing dapat mengatasi sendiri 

masalah yang dihadapinya di masa sekarang dan di masa depan dengan 

menggali potensi-potensi yang terdapat dalam diri terbimbing melalui 

bimbingan.
4
 

Dilihat dari aspek kehidupan manusia terdapat beberapa jenis 

bimbingan, yaitu: 

1) Bimbingan pernikahan dan keluarga, yaitu bimbingan yang berhubungan 

dengan masalah pernikahan dan keluarga yang mana akan diketahui 

bagaimana pengertian antara hak dan kewajiban di dalam keluarga dan 

persiapan sebelum diadakan pernikahan. 

2) Bimbingan pendidikan, yaitu pemberian bantuan yang menyangkut 

mengenai lapangan studi yang akan dipilih, sehingga ada hubungan 

dengan kurikulum di sekolah atau perguruan tinggi serta fasilitasnya. 
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3) Bimbingan sosial, yaitu pemberian bantuan kepada konseling agar dapat 

hidup di masyarakat secara selaras, serasi dan seimbang. 

4) Bimbingan kerja, yaitu bimbingan yang berhubungan dengan masalah 

pekerjaan, jabatan, kekaryawanan yang perlu dipilih oleh terbimbing 

sesuai dengan bakat dan kemampuan masing-masing untuk masa sekarang 

dan yang akan datang.
5
 

Sedangkan pranikah berasal dari kata pra dan nikah. Pra merupakan awalan 

(prefiks) yang bermakna sebelum.
6
Menurut ensiklopedia Indonesia, nikah berarti 

perkawinan.Sedangkan menurut Purwodarminto, kawin adalah perjodohan laki-

laki dan perempuan menjadi suami istri. Di samping itu menurut Homby 

marriage: The union of two person as husband and wife. Ini berarti bahwa 

perkawinan itu adalah bersatunya dua orang sebagai suami istri.
7
 

Perkawinan merupakan tuntutan naluri manusia untuk meneruskan keturunan, 

memperoleh ketenangan hidup dan menumbuhkan serta memupuk rasa kasih 

sayang antara suami istri. Oleh karena itu Islam menganjurkan kepada manusia 

untuk melaksanakan dan menghormati perkawinan sebagaimana firman Allah 

SWT dalam surat An-Nur ayat 32.
8
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ُ و بلِذِييَ هِيْ عِبَبدِوُنْ وَإِهَبئىُِنْ ۚ إِىْ يَىُىًىُا فمُشََاءَ يغٌُْهِِنُ اللَّّ ٌْىُنْ وَالصَّ ًْىِذُىا الْْيََبهَىٰ هِ  أَ

ُ وَاسِعٌ عَلِينٌ   هِيْ فَضْلِهِ ۗ وَاللَّّ

Artinya: “Dan kawinilah orang-orang di antara kamu dan orang-orang 

yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-

hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memampukan 

mereka dengan karuniaNya.” 

Sedangkan menurut Undang-Undang perkawinan yang dikenal dengan 

undang-undang No.1 tahun 1974, yang dimaksud dengan perkawinan adalah 

ikatan lahir antara laki-laki dan perempuan sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa.
9
 

Ini berarti bahwa kalau ada dua wanita atau dua pria yang ingin diikat 

sebagai suami istri melalui perkawinan, jelasmenurutUndang-Undang Perkawinan 

hal tersebut tidak dapat dilaksanakan.Sedangkan ikatan lahir merupakan ikatan 

yang nampak, ikatan formal sesuai dengan peraturan-peraturan yang ada.Ikatan 

batin adalah ikatan yang tidak nampak secara langsung dan ikatan ini merupakan 

ikatan psikologis. Menurut Bimo Walgito kedua ikatan tersebut yaitu ikatan lahir 

dan batin sangat dituntut dalam sebuah perkawinan karena apabila tidak ada salah 

satu maka akan menimbulkan persoalan dalam kehidupan pasangan tersebut.
10

 

Adapun yang dimaksud dengan bimbingan pranikah adalah pemberian 

bantuan berupa penasehatan, bimbingan dan pengarahan tentang pernikahan 
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kepada calon pasangan suami istri sebelum melakukan akad nikah atau perjanjian 

nikah yang dilakukan oleh seorang ahli (penyuluh). 

b. Dasar dan Tujuan Bimbingan Pra Nikah 

Adapun yang menjadi dasar dari pelaksanaan bimbingan pra nikah adalah Al-

Qur‟an dan Al-Hadis sebagai pedoman hidup yang mengatur perilaku manusia 

untuk kebahagiaan di dunia dan di akhirat.Kedua dasar hukum tersebut di 

dalamnya mengandung ajaran yang bertujuan membimbing kearah kebaikan dan 

menjauhkan manusia dari kesesatan.Dalam surat At-Tahrim ayat 6 Allah 

berfirman: 

 يَب أيَُّهَب الَّزِييَ آهٌَىُا لىُا أًَفسَُىُنْ وَأهَْلِيىُنْ ًَبسًا وَلىُدهَُب الٌَّبسُ وَالْذِجَبسَةُ عَليَْهَب هَلََئِىَتٌ 

َ هَب أهََشَهُنْ وَيَفْعَلىُىَ هَب يؤُْهَشُوىَ غِلََظٌ شِ   ذاَدٌ لََ يَعْصُىىَ اللَّّ

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah  

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan” 

Ayat di atas menerangkan bahwa manusia terutama umat Islam senantiasa 

harus menjaga diri dan keluarga dari kehancuran, Karena kehancuran dalam 

keluarga dapat menyebabkan kehancuran bangsa. Upaya untuk menjaga dari 

kehancuran tersebut dapat diperoleh dengan cara mempersiapkan diri sedini 

mungkin sebelum memasuki jenjang perkawinan yang diwujudkan melalui 



 

 

bimbingan pranikah.Selain itu Nabi Muhammad SAW menganjurkan lewat 

hadisnya yang berbunyi.
11

 

ًْصَذْهُ  ٌْصَذَهَ فَب  وَإِراَ اسْتَ

Artinya:“Dan jika meminta nasehat, maka berilah nasehat.” (Riwayat 

Bukhari Muslim).” 

Berdasarkan firman Allah dan hadits Nabi di atas, serta mengingat bahwa 

manusia adalah ciptaan Allah yang selain diberi kelebihan juga diberi kekurangan 

termasuk dalam hal kehidupan rumah tangganya.Sehingga bimbingan pra nikah 

itu senantiasa diperlukan sebagai upaya agar manusia dalam menjaga kehidupan 

rumah tangganya dapat mencapai kebahagiaan. 

Menurut Tohari Musnawar tujuan bimbingan pranikah adalah 

dimaksudkan untuk memberikan arah suatu gerak langkah kegiatan, sebab tanpa 

tujuan yang jelas, aktivitas yang dilakukan akan sia-sia. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat diketahui bahwa tujuan bimbingan 

pranikah adalah untuk: 

1) Membantu individu mencegah timbulnya problem-problem yang berkaitan 

dengan pernikahan. Dalam hal ini bantuan diberikan untuk membantu 

individu dalam memahami: (a) hakekat pernikahan menurut Islam, (b) 

tujuan menurut Islam, (c) Persyaratan-persyaratan menurut Islam, (d) 

kesiapan dirinya untuk menjalankan pernikahan. 
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2) Membantu individu mencegah timbulnya problem-problem yang berkaitan 

dengan kehidupan rumah tangga individu. Dalam hal ini membantu 

memahami (a) hakekat pernikahan berkeluarga menurut Islam, (b) tujuan 

hidup berkeluarga menurut Islam (c) cara-cara membina kehidupan 

berkeluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah.
12

 

c. Unsur-Unsur Bimbingan Pra Nikah 

1) Pelaksanaan 

Pelaksanaan menurut bahasa atau etimologi berarti pengerjaan atau 

perwujudan dari suatu pekerjaan.
13

Pelaksanaan yang dimaksud adalah 

perwujudan dari suatu pekerjaan dalam sebuah program kerja yang telah 

direncanakan. Jadi pelaksanaan dalam judul tesis yang peneliti maksudkan 

adalah perwujudan dari program kerja bimbingan pra nikah bagi anggota 

Klinik Nikah Medan. 

2) Subyek (pembimbing) 

Subyek atau pembimbing yang dimaksud adalah orang yang 

dianggap cakap dan mampu untuk menyampaikan maksud dan tujuan dalam 

penyelenggaraan bimbingan pranikah. Pembimbing atau konselor dalam 

bimbingan pra nikah adalah orang yang mempunyai keahlian di bidang 

tersebut. Dengan kata lain yang bersangkutan harus memiliki kemampuan 

keahlian (professional) sebagai berikut: 
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a) Memahami ketentuan dan peraturan agama Islam mengenai pernikahan 

dan kehidupan berumah tangga. Menguasai ilmu bimbingan dan 

konseling islami. 

b) Memahami landasan filosofi bimbingan. 

c) Memahami landasan-landasan keilmuan bimbingan yang relevan. 

Selain kemampuan keahlian tersebut, tentu saja pembimbing dituntut 

memiliki kemampuan lain yang lazim disebut sebagai kemampuan 

kemasyarakatan (mampu berkomunikasi, bergaul, bersilaturrahim dengan 

baik, dan sebagainya), dan kemampuan pribadi (memiliki akhlak 

mulia).
14

Mengingat tugas bimbingan dan penyuluh itu tidak gampang, maka 

para pembimbing dituntut untuk memiliki syarat-syarat mental pribadi 

tertentu. Adapun persyaratan mental pribadi itu antara lain: 

a) Memiliki kepribadian yang menarik, serta rasa berdedikasi tinggi dalam 

tugasnya. 

b) Memiliki rasa commited (kepercayaan) dengan nilai-nilai kemanusiaan. 

c) Memiliki kemampuan untuk mengadakan komunikasi baik dengan anak 

bimbingan maupun lainnya 

d) Memiliki keuletan dalam lingkungan tugasnya termasuk pula lingkungan 

sekitarnya. 

e) Bersikap terbuka artinya tidak memiliki watak yang menyembunyikan 

sesuatu maksud yang tidak baik. 
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f) Memiliki rasa cinta kasih terhadap orang lain dan suka bekerjasama. 

g) Memiliki perasaan sensitif terhadap kepentingan anak bimbingan. 

h) Memiliki kecekatan berfikir, cerdas sehingga mampu memahami yang 

dikehendaki bimbingannya. 

i) Memiliki kematangan jiwa (kedewasaan) dalam segala perbuatan 

lahiriyah dan batiniyah. 

j) Memiliki sikap mental suka belajar dalam ilmu pengetahuan yang 

berhubungan dengan tugasnya. 

k) Harus memiliki pengetahuan agama, berakhlak mulia serta aktif 

menjalankan agamanya.
15

 

Dengan demikian jelas bahwa pribadi konselor atau penyuluh atau 

pembimbing yang memiliki persyaratan tersebut di atas harus di jaga dan 

dikembangkan, karena pembimbing yang memiliki persyaratan tersebut 

diharapkan mampu membimbing individu untuk mewujudkan dirinya sebagai 

manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.Syarat-

syarat seorang pembimbing sejalan dengan Al-Qur‟an dan Hadits dapat dibedakan 

atau dikelompokkan sebagai berikut: 

a. Kemampuan professional (keahlian) 

Secara rinci yang perlu dimiliki pembimbing Islam itu sebagai berikut: 
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(1) Menguasai bidang permasalahan yang dihadapi. Bidang di sini misalnya 

bidang pernikahan dan keluarga, bidang pendidikan, bidang sosial dan 

sebagainya. 

(2) Menguasai metode dan teknik bimbingan atau penyuluhan. 

(3) Menguasai hukum Islam yang sesuai dengan bidang bimbingan Islam 

yang sedang dihadapi. 

(4) Mengetahui landasan-landasan keilmuan bimbingan yang relevan. 

(5) Mampu menghimpun dan memanfaatkan data hasil penelitian yang 

berkaitan dengan bimbingan. 

b. Kemampuan kemasyarakatan 

Pembimbing Islam harus memiliki kemampuan melakukan hubungan 

kemanusiaan atau hubungan sosial, ukhuwah islamiyah yang tinggi. 

Hubungan sosial tersebut meliputi: 

(1) Klien, orang yang dibimbing. 

(2) Teman sejawat. 

(3) Orang lain, yang tersebut di atas, Memiliki sifat kepribadian yang baik 

yakni: 

(1) Siddiq (mencintai dan membenarkan kebenaran). 

(2) Amanah (bisa dipercaya). 

(3) Tablig (mau menyampaikan apa yang layak disampaikan). 

(4) Fatonah (intelegen, cerdas, berpengetahuan). 

(5) Mampu mengendalikan diri. 



 

 

c. Ketaqwaan kepada Allah.
16

 

2. Dasar Hukum Pelaksanaan Bimbingan Pranikah 

Dengan keluarnya peraturan Dirjen Bimas Islam Nomor DJ.II/379/2018 yang 

menyatakan bahwasanya penyelenggara yang berwenang terhadap pelaksanaan 

kursus pranikah dan kursus calon pengantin diserahkan kepada badan 

penasehatan, pembinaan dan pelestarian perkawinan (BP4) yang berada di KUA, 

sebagaimana berikut.Ketentuan Umum, Dalam Peraturan ini yang dimaksud 

dengan: 

(1) Kursus Pra Nikah adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan dan penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah 

tentang kehidupan rumah tangga dan keluarga. 

(2)Remaja usia nikah adalah laki-laki muslim berumur sekurang-kurangnya 

19 tahun dan perempuan muslimah 19 tahun. 

(3) Keluarga sakinah adalah keluarga yang didasarkan atas perkawinan yang 

sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara serasi dan 

seimbang, diliput suasana kasih sayang antara internal keluarga dan 

lingkungannya, mampu memahami, mengamalkan dan memperdalam 

nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlaqul karimah. 

(4) Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan yang 

selanjutnya disebut BP4 adalah organisasi professional yang bersifat sosial 
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keagamaan sebagai mitra kerja Kementrian Agama dalam mewujudkan 

keluarga sakinah mawaddah warahmah. 

(5) Lembaga Penyelenggara Kursus pra nikah adalah organisasi keagamaan 

Islam yang telah memiliki akreditasi dari Kementrian Agama. 

(6) Sertifikat adalah bukti otentik keikutsertaan/kelulusan dalam mengikuti 

Kursus pra nikah. 

(7) Akreditasi adalah pengakuan terhadap badan atau lembaga yang 

menyelenggarakan Kursus pra nikah setelah dinilai memenuhi 

kriteria/persyaratan yang ditetapkan oleh Kementrian Agama. 

Peraturan ini dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga/keluarga dalam mewujudkan 

keluarga sakinah, mawaddah serta mengurangi angka perselisihan, perceraian dan 

kekerasan dalam rumah tangga. 

Membuat gerak langkah kursus calon pengantin semakin jelas.Lahirnya 

peraturan-peraturan tentang bimbingan pernikahan tersebut, merupakan bentuk 

kepedulian pemerintah terhadap tingginya angka perceraian dan kasus KDRT 

(kekerasan dalam rumah tangga) di Indonesia. Hal ini mengindikasikan di 

lapangan bahwa masih sangat banyak pasangan pengantin muda yang tidak 

sepenuhnya tau dan mengetahui tentang apa yang harus dilakukan dalam sebuah 

pernikahan. Pengetahuan mereka tentang dasar-dasar pernikahan masih sangat 

kurang, sehingga pemerintah dalam hal ini Kementrian Agama mengeluarkan 

peraturan untuk mengadakan bimbingansebelum pernikahan. Dengan mengikuti 

bimbingan pasangan calon pengantin yang akan melenggang ke jenjang 



 

 

pernikahan akan dibekali materi dasar pengetahuan dan keterampilan seputar 

kehidupan berumah tangga.
17

 

Kantor Urusan Agama (KUA) sebagai penyelenggara memasukkan 

bimbingan pranikah sebagai salah satu syarat prosedur pendaftaran pernikahan. 

Dengan persyaratan peserta merupakan orang yang sudah memasuki usia 

menikah, meski belum berencana menikah. Apabila peserta telah mengikuti 

bimbingan tersebut akan diberikan sertifikat yang dapat digunakan sebagai salah 

satu persyaratan menikah. Jika ada pasangan calon pengantin telah 

melangsungkan akad nikah, akan tetapi belum mengikuti bimbingan pranikah 

maka akan dikenakan sanksi administratif, berupa buku nikah ditahan atau tidak 

diberikan untuk sementara sampai pasangan tersebut mengikuti bimbingan.
18

 

Adapun dasar hukum yang menjadi dasar pelaksanaan bimbingan pranikah 

untuk calon pengantin adalah: 

1. Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 

Dalam Undang-Undang No 1 tahun 1974 pasal 1 yang menjelaskan bahwa 

perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah 

tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa.
19

 

2. Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

Dalam pasal 2 KHI disebutkan bahwa perkawinan menurut hukum Islam 

adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalidzan 
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untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan 

ibadah.Sedangkan dalam pasal 3 lebih dipertegas lagi tentang tujuan dari 

perkawinan yaitu perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan warahmah.
20

 

3. Keputusan Menteri Agama Nomor 477 Tahun 2004 tentang pencatatan 

Nikah. 

Dalam KMA No 477 tahun 2004 pasal 2 ayat (1) huruf c disebutkan 

bahwa tugas dari kepala KUA adalah melakukan pembinaan 

kepenghuluan, keluarga sakinah, ibadah sosial, pangan halal, kemitraan, 

zakat, wakaf, ibadah haji dan kesejahteraan keluarga sesuai dengan 

kebijaksanaan yang diterapkan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam dan penyelenggaraan haji berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

Pasal 18 ayat (3) disebutkan dalam waktu 10 hari sebelum penghulu atau 

pembantu penghulu meluluskan akad nikah. Calon suami istri diharuskan 

mengikuti bimbingan pernikahan dari badan penasehatan, pembinaan, dan 

pelestarian perkawinan setempat.
21

 

4. Keputusan Menteri Agama Nomor 39 Tahun 2012 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Kantor Urusan AgamaPasal 2 disebutkan bahwa dalam 

melaksanakan tugas yang sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 ayat (1) 

KUA meneyelenggarakan fungsi: 
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Disalin dari Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Direktorat Pembinaan Peradilan 

Agama Islam Ditjen Pembinaan Kelembagaan Islam Departemen Agama, 2001. 
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Keputusan Menteri Agama Nomor 477 Tahun 2004 tentang Pencatatan Nikah. 



 

 

a. Pelaksanaan pelayanan, pengawasan, pencatatan dan pelaporan nikah 

dan rujuk. 

b. Penyusunan statistik, dokumentasi dan pengelolaan system informasi 

manajemen KUA. 

c. Pelaksanaan tata usaha dan rumah tangga. 

d. Pelayanan bimbingan keluarga sakinah. 

e. Pelayanan bimbingan kemasjidan. 

f. Pelayanan bimbingan syari‟ah, serta 

g. Penyelenggaraan fungsi lain di bidang agama Islam yang ditugaskan 

oleh Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota.
22

 

5. Keputusan Direktorat Jendral Bimas Islam Nomor 373 tahun 2017 dan 379 

tahun 2018 tentang petunjuk pelaksanaan bimbingan perkawinan . 

3. Membangun keluarga sakinah 

a. Pengertian membangun keluarga sakinah 

Membalngun dallalm kalmus Alralb- Indonesial beralsall dalri kaltal Balnalal-ya lkni 

ya lng alrtinyal membinal, mendirikaln.
23

Balhwal istilalh membalngun itu dalpalt 

dialrtikaln dalri dual segi altalu dual sudut palndalng, yalkni pengertialn yalng bersifalt 

pembinalaln daln yalng bersifalt pengembalngaln.Pembinalaln alrtinya l sualtu kegialtaln 

untuk mempertalhalnkaln daln menyempurnalkaln sesualtu ya lng telalh 
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 Mahmud Yusuf, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: YPPPA,1973), h. 37. 



 

 

aldalsebelumnyal.Sedalngkaln pengembalngaln beralrti sesualtu kegialtaln yalng 

mengalralh kepaldal pembalhalrualn altalu mengaldalkaln sualtu hall ya lng belum aldal.
24

 

Sedalngkaln istilalh kelualrgal salkinalh, yalng terdiri dalri dual kaltal dengaln alsall 

kaltal yalng berbedal.Pertalmal kaltal kelualrgal, kedual kaltal salkinalh. Pertalmal, kaltal 

kelualrgal, Kaltal kelualrgal dallalm balhalsalAlralb dipergunalkaln kaltalall-usralh.All-usralh 

dallalm kitalb all-Mu‟jalm all-Walsit, sebalgalimalnal dikutip „Albdul Galhalni „Albud, 

secalral etimologi beralrti ikaltaln (all-Qalyyid).
25

Kelualrgal merupalkaln saltualn 

kekeralbaltaln yalng salngalt mendalsalr dalri malsya lralkalt, yalng terdiri dalri ibu balpalk 

daln alnalk-alnalk.
26

Kelualrgal memiliki pengertialn: 

Kelualrgal sebalgali ikaltaln kekeralbaltaln alntalr individu.Kelualrgal dallalm 

pengertialn ini merujuk kepaldal hubungaln pernikalhaln.Kelualrgal sebalgali rumalh 

talnggal.Dallalm malknal ini ikaltaln kekeralbaltaln tetalp penting, nalmun yalng 

ditekalnkaln adallalh aldalnyal kesaltualn hunialn dallalm kelualrgal baltih.
27

 

Berdalsalrkaln pengertialn tersebut, dalpalt dipalhalmi balhwal kelualrgal 

terbentuk altals dalsalr ikaltaln. Meski demikialn, ikaltaln ini bersifalt ikhtiyalr (pilihaln) 

sehinggal bukaln dipalksalkaln balik dirinya l sendiri malupun oralng lalin. Oleh kalrenal 

itu, perkalwinaln aldallalh sebualh ikaltaln lalhir malupun baltin alntalral seoralng lalki-lalki 

daln perempualn sebalgali sualmi istri dengaln tujualn membentuk rumalh talnggal yalng 

balhalgialaltals dalsalr salling relal.
28
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kaltal salkinalh, aldal beberalpal definisi tentalng kaltal daln malknal salkinalh di 

alntalralnya l, ya litu: Zalitunal Subhaln mengaltalkaln kaltal salkinalh yalng beralsall dalri 

balhalsalAlralb mempunyali alrti “ketenalngaln daln ketentralmaln jiwal”.
29

 

Menurut M. Quralis shihalb mendefinisikaln kaltal salkinalh beralsall dalri kaltal 

balhalsalAlralb yalitu terdiri dalri huruf-huruf sin, kalf, daln nun yalng mengalndung 

malknal ketenalngaln altalu alntonim dalri kegoncalngaln daln pergeralkaln. Jaldi, salkalna l 

ya lng beralrti tenalng altalu dialmnyal sesualtu setelalh bergejolalk. Misallnya l rumalh 

dinalmalkaln malskaln (balhalsalAlralb) kalrenal rumalh aldallalh tempalt meralih ketenalngaln 

setelalh penghuninyal bergeralk, balhkaln mengallalmi kegoncalngaln di lualr 

rumalh.Malkal, perkalwinaln aldallalh pertemualn alntalral prial daln walnital yalng kemudialn 

menjaldikaln (berallih) kerisalualn alntalral kedualnya l menjaldi ketentralmaln altalu 

salkinalh menurut balhalsalall-Qur‟aln.
30

 

Menurut Cyril Glalsee mendefenisikaln kaltal salkinalh aldallalh ketenalngaln, 

menjaldi tenalng, kedalmalialn, merdekal, menjaldi tenalng, hening daln tinggall. Dallalm 

islalm, kaltal ini menalndalkaln ketenalngaln daln kedalmalialn sertal khusus ya litu 

kedalmalialn dalri Alllalh ya lng menghujalmkaln-Nyal ke dallalm kallbu. Aldal istilalh 

teologi yalhudi ya lng memiliki kedekaltaln dengaln istilalh salkinalh, ya litu sekhinalh, 

ya lng menunjuk kepaldal sebualh tempalt berupal balhteral.Nalmun demikialn, istilalh 

Islalm ini tidalk menunjukaln tempalt kebersemalyalmaln Tuhaln sebalgalimalnal istilalh 

Yalhudi.
31
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Sedalngkaln kelualrgal salkinalh berdalsalrkaln firmaln Alllalh suralt Alr-Rum, 

ya lng menya ltalkaln balhwal tujualn dalri pernikalhaln aldallalh mencalpali ketenalngaln daln 

ketentralmaln yalng Alllalh talnalmkaln dallalm jiwal di alntalral sualmi daln istri. 

SebalgalimalnalAlllalh SWT berfirmalndallalm suralt Alr-rum alya lt 21 Alllalh berfirmaln: 

ٌَىُنْ هَىَدَّةً وَسَدْوَ  ًْفسُِىُنْ أصَْوَاجًب لِتسَْىٌُىُا إِليَْهَب وَجَعَلَ بَيْ تًۚ  وَهِيْ آيَبتِهِ أىَْ خَلَكَ لىَُنْ هِيْ أَ

لِهَ لََيَبثٍ لِمىَْمٍ يَتفَىََّشُوىَ   إِىَّ فيِ رَٰ

Alrtinyal:“Daln dialntalral talndal-talndal (kebesalraln-Nyal) iallalh Dial menciptalkaln 

palsalngaln untukmu dalri jenismu sendiri, algalr kalmu cenderung daln meralsal 

tenteralm kepaldalnyal, daln Dial menjaldikaln di alntalralmu ralsal kalsih daln salya lng. 

Sungguh, paldal yalng demikialn itu terdalpalt (talndal-talndal) kebesalraln Alllalh balgi 

kalum ya lng berfikir.”
32

 

Alya lt di altals ini mengalmalnaltkaln kepaldal seluruh malnusial, khususnyal umalt 

Islalm, balhwal diciptalkalnnyal sualmi daln istri algalr kedualnyal bisal hidup tentralm 

bersalmal dallalm membinal sebualh kelualrgal. Penggunalaln kaltal salkinalh dallalm 

pembalhalsaln kelualrgal dialmbil dalri alyalt di altals “litalskunu ilalihi” yalng alrtinya l 

balhwalAlllalh menciptalkaln perjodohaln balgi malnusial yalng saltu meralsal tentralm 

terhaldalp ya lng lalin.
33

 

Untuk mewujudkaln kelualrgal seperti yalng di altals, halruslalh bersalmal-

salmalalntalral sualmi daln istri.Kalrenal, tidalk dalpalt dipungkiri balhwal kuallitals 

hubungaln sualmi daln istri dallalm rumalh talnggal salngalt mempengalruhi kelualrga l 

menjaldi salkinalh malwalddalh walralhmalh. 

                                                           
32

 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Departemen Agama, 2003), 

h. 406. 
33

 Said Husain al-Munawwar, Agenda Generasi Intelektual, (Jakarta: Pena Madani, 2003), 

h.62. 



 

 

Jaldi malknal filosofis berkelualrgal yalkni, merupalkaln galmbalraln tentalng 

halkekalt kelualrgal salkinalh yalng malwalddalh walralhmalh.Kalrenalsecalral etimologis, 

salkinalh bermalknal kesentosalaln, kedalmalialn, ketenalngaln, ketentralmaln, 

kesejalhteralaln daln tidalk gelisalh. Sedalngkaln malknal kelualrgal salkinalh menurut 

terminologis aldallalh kelualrgal yalng dibentuk berdalsalrkaln perkalwinaln yalng salh, 

malmpu memenuhi kebutuhaln hidup spirituall daln malteriall yalng lalyalk, bertalqwa l 

kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, memiliki hubungaln yalng seralsi, selalrals daln 

seimbalng alntalralalnggotal daln alntalral kelualrgal malsyalralkalt daln lingkungaln.
34

 

Perlu dicaltalt, balhwal kelualrgal salkinalh bukaln halnyal terlihalt paldal ketenalngaln 

lalhir, ya lng lalhir paldal keceralhaln ralut mukal. Kalrenal yalng demikialn bisal muncul 

kalrenal kelugualn, ketidalktalhualn, altalu kebodohaln, tetalpi salkinalh terlihalt paldal ralut 

mukal ya lng disertali kelalpalngaln daldal, budi balhalsal ya lng hallus yalng dilalhirkaln oleh 

ketenalngaln baltin alkibalt menya ltunya l pemalhalmaln daln kesucialn halti, serta l 

bergalbungnyal kejelalsaln palndalngaln dengaln tekald ya lng kualt. Itulalh malknal salkinalh 

secalral umum, daln malknal tersebut dalpalt menghalsilkaln setialp kelualrgal ya lng 

hendalk menjaldikaln kelualrgal salkinalh.
35

 

4. Tinjalualn Da lsalr Hukum Membalngun Kelualrgal Salkinalh 

Kaltal Salkinalh secalral sederhalnal dalpalt dialrtikaln sebalgali kedalmalialn.Salkinalh 

altalu kedalmalialn itu didaltalngkaln Alllalh ke dallalm halti palral nalbi daln oralng-oralng 

ya lng berimaln algalr talbalh daln tidalk gentalr menghaldalpi rintalngaln alpalpun. Jaldi, 

berdalsalrkaln alrti kaltal Salkinalh malkal Salkinalh dallalm sebualh kelualrgal dalpalt 
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dialrtikaln sebalgali kealdalaln yalng alkaln tetalp tenalng dallalm menghaldalpi sualtu 

persoallaln daln ujialn dallalm rumalh talnggal, kalrenal dallalm sebualh rumalh talnggal palsti 

alkaln selallu menghaldalpi berbalgali jenis malsallalh yalng alkaln dihaldalpi oleh palsalngaln 

sualmi istri. 

Selalin memiliki alrti kedalmalialn, istilalh kelualrgal Salkinalh jugal sering disebut 

sebalgali kelualrgal sejalhteral, kelualrgal ideall.Pengertialn tersebut salmal-salmal 

mensyalraltkaln terpenuhinyal kebutuhaln lalhiriya lh daln baltiniya lh dengaln balik. 

Kelualrgal salkinalh jugal memiliki cirri-ciri, daln terdalpalt berbalgali pendalpalt 

mengenali cirri-ciri kelualrgal salkinalh, adalpun sallalh saltu pendalpalt tersebut yalitu: 

1. Berdiri dialtals fondalsi keimalnaln yalng kokoh. 

2. Menunalikaln misi ibaldalh dallalm kehidupaln 

3. Mentalalti aljalraln algalmal 

4. Salling mencintali daln menyalya lngi 

5. Salling menjalgal daln mengualtkaln dallalm kebalikaln 

6. Salling memberikaln ya lng terbalik untuk palsalngaln 

7. Musyalwalralh menyelesalikaln permalsallalhaln 

8. Membalgi peraln secalral berkealdilaln 

9. Kompalk mendidik alnalk 

10. Berkontribusi untuk kebalikaln malsya lralkalt, balngsal, daln Negalral.
36

 

Istilalh membentuk mempunyali alrti sebalgali usalhal, tindalkaln daln segalla l 

kegialtaln yalng dilalkukaln sehinggal dalpalt berjallaln sebalgalimalnal mestinya l. 
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Dalsalr pembentukaln kelualrgal terdalpalt dallalm firmaln Alllalh SWT, Suralt Alr-

Rum alyalt 21: 

ٌَىُنْ هَىَدَّةً وَسَدْوَ  ًْفسُِىُنْ أصَْوَاجًب لِتسَْىٌُىُا إِليَْهَب وَجَعَلَ بَيْ تًۚ  وَهِيْ آيَبتِهِ أىَْ خَلَكَ لىَُنْ هِيْ أَ

لِهَ لََيَبثٍ لِمىَْمٍ يَتفَىََّشُوىَ   إِىَّ فيِ رَٰ

Alrtinyal:“Daln di alntalral talndal-talndal kekualsalalnNyal iallalh Dial menciptalkaln 

untukmu istri-istri dalri jenismu sendiri, supalyal kalmu cenderung daln meralsa l 

tentralm kepaldalnya l, daln dijaldikalnNyal di alntalralmu kalsih salya lng.Sesungguhnyal 

paldal yalng demikialn itu terdalpalt talndal-talndal balgi kalum ya lng berfikir.”
37

 

Berdalsalrkaln suralt Alr-Ruum alyalt 21 dalpalt dijelalskaln balhwal malnusial 

diciptalkaln untuk berpalsalngaln ya lng diikalt altals dalsalr perkalwinaln yalng salh. 

Sehinggal terbentuk nalmalnya l kelualrgal, dimalnal dallalm kelualrgal dibalngun 

komitmen yalng dilalndalsi cintal kalsih salyalng daln penuh kedalmalialn. Dengaln kalsih 

salya lng di dallalm sualtu kelualrgal malkalalkaln terbentuk kehidupaln ya lng seralsi, 

selalrals, bertalnggung jalwalb daln senalntialsal bertalqwal kepaldalAlllalh SWT. 

Berdalsalrkaln Undalng-Undalng No. 10 talhun 1992 Balb 1 palsall 1, yalng 

dimalksud dengaln kelualrgal balhalgial sejalhteralaldallalh:Kelualrgal ya lng dibentuk altals 

perkalwinaln yalng salh, malupun memenuhi kebutuhaln hidup spirituall yalng lalya lk, 

bertalqwal kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, memiliki hubungaln ya lng seralsi 

alntalralalnggotal kelualrgal dengaln malsyalralkalt daln lingkungaln.
38

 

Aldalpun yalng dimalksud kelualrgal salkinalh aldallalh kelualrgal ya lng setialp 

alnggotal kelualrgal senalntialsal mengembalngkaln kemalmpualn dalsalr fitralh 

kemalnusialalnnyal, dallalm ralngkal menjaldikaln dirinya l sendiri sebalgali malnusial ya lng 
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memiliki talnggung jalwalb altals kesejalhteralaln sesalmal malnusial daln allalm, sehingga l 

oleh kalrenalnyal setialp alnggotal tersebut alkaln selallu meralsalalmaln, tenteralm, dalmali 

daln balhalgial. 

Aldalpun kriterialaltalu halsil yalng halrus dimiliki untuk membalngun kelualrga l 

salkinalh aldallalh sebalgali berikut: 

1) Alspek lalhirialh 

Secalral lalhirialh membentuk kelualrgal salkinalh halrus memiliki ciri-ciri: 

a) Tercukupinyal kebutuhaln hidup (kebutuhaln ekonomi) sehalri-halri. 

b) Kebutuhaln biologis alntalral sualmi daln istri tersallurkaln dengaln balik daln 

sehalt. 

c) Terpelihalralnyal kesehaltaln setialp alnggotal kelualrgal. 

d) Setialp alnggotal kelualrgal dalpalt melalksalnalkaln fungsi daln peralnaln 

dengaln optimall. 

2) Alspek baltiniya lh (psikologis) 

a) Setialp alnggotal kelualrgal dalpalt meralsalkaln ketenalngaln daln kedalmialn, 

mempunyali jiwal ya lng sehalt daln mentall yalng balik. 

b) Dalpalt menghaldalpi daln menyelesalikaln malsallalh kelualrgal dengaln 

balik. 

c) Terjallin hubungaln yalng penuh pengertialn daln salling menghormalti 

ya lng dilalndalsi dengaln ralsal cintal daln kalsih salya lng. 

3) Alspek spirituall (kealgalmalaln) 

a) Setialp alnggotal kelualrgal mempunyali pengetalhualn algalmal yalng kualt. 

b) Meningkaltkaln ibaldalh kepaldalAlllalh SWT. 



 

 

4) Alspek sosiall 

Ditinjalu dalri alspek sosiall, malkal ciri kelualrgal ya lng salkinalh aldallalh 

kelualrgal ya lng dalpalt diterimal, dalpalt bergalul daln berperaln dallalm 

lingkungaln sosiallnyal.Balik dengaln tetalnggalaltalupun malsyalralkalt luals.
39

 

5. Perceralialn Menurut Hukum Positif daln Hukum Islalm 

a.  Pengertialn Perceralialn Menurut Hukum Positif 

Istilalh “Perceralialn” terdalpalt dallalm palsall 38 Undalng-Undalng Nomor 1 

Talhun 1974 Tentalng Perkalwinaln ya lng memualt tentalng ketentualn falkultaltif 

balhwal “Perkalwinaln dalpalt putus kalrenal tigal hall:(al). Kalrenal kemaltialn, (b). 

Kalrenalperceralialn, (c). Altals putusaln pengaldilaln.”. Jaldi, istilalh “perceralialn” secalra l 

yuridis beralrti putusnyal perkalwinaln, yalng mengalkibaltkaln putusnya l hubunga ln 

sebalgali sualmi istri.
40

 

Istilalh perceralialn menurut Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 1974 

Tentalng Perkalwinaln sebalgali alturaln hukum positif tentalng perceralialn 

menunjukkaln aldalnya l: 

1) Tindalkaln hukum yalng dalpalt dilalkukaln oleh sualmi altalu istri untuk 

memutuskaln hubungaln perkalwinaln di alntalral merekal. 

2) Peristiwal hukum yalng memutuskaln hubungaln sualmi daln istri, yalitu 

kemaltialn sualmi altalu istri yalng bersalngkutaln, yalng merupalkaln ketentualn 

ya lng palsti daln lalngsung ditetalpkaln oleh Tuhaln Yalng Malhal Esal. 
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3) Putusaln hukum yalng dinyaltalkaln oleh pengaldilaln ya lng beralkibalt hukum 

putusnyal hubungaln perkalwinaln alntalral sualmi daln istri. 

Menurut Albdul Kaldir Muhalmmald menyaltalkaln balhwal: “Putusnyal 

perkalwinaln kerenal kemaltialn disebut dengaln “cerali malti”, sedalngkaln putusnya l 

perkalwinaln kalrenal perceralialn aldal dual istilalh , yalitu: (al). cerali gugalt daln (b). cerali 

tallalk. Putusnyal perkalwinaln kalrenal putusnya l pengaldilaln disebut dengaln istilalh 

“cerali baltall”.
41

 

Perceralialn menurut Palsall 38 Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 1974 

Tentalng Perkalwinaln aldallalh “Putusnyal Perkalwinaln”. Aldalpun yalng dimalksud 

dengaln perkalwinaln aldallalh menurut palsall 1 Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 

1974 Tentalng Perkalwinaln aldallalh “Ikaltaln lalhir baltin alntalral seoralng lalki-lalki 

dengaln seoralng perempualn sebalgali sualmi istri dengaln tujualn membentuk 

kelualrgal (rumalh talnggal)” ya lng balhalgial daln kekall berdalsalrkaln Ketuhalnaln Yalng 

Malhal Esal”. Jaldi menurut pengertialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal, Perceralialn 

aldallalh putusnyal ikaltaln lalhir baltin alntalral sualmi daln istri yalng mengalkibaltkaln 

beralkhirnya l hubungaln kelualrgal (rumalh talnggal) alntalral sualmi daln istri tersebut. 

Palsall 39 Undalng-Undalng Perkalwinaln Nomor 1 Talhun 1974 Tentalng 

Perkalwinaln memualt ketentualn imperaltive balhwal perceralialn halnyal dalpalt 

dilalkukaln didepaln pengaldilaln, setelalh pengaldilaln yalng bersalngkutaln berusalhal 

mendalmalikaln kedual belalh pihalk.Sehubungaln dengaln palsall tersebut, Walhyu Erna l 

Ningsih daln Putu Salmalwalti menjelalskaln balhwal: 
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“wallalupun perceralialn aldallalh urusaln pribaldi, balik itu berdalsalrkaln kehendalk saltu 

di alntalral kedual belalh pihalk ya lng sehalrusnyal tidalk perlu calmpur talngaln pihalk 

ketigal, dallalm hall ini pemerintalh, tetalpi demi menghindalri tindalkaln sewenalng-

wenalng, terutalmal dalri pihalk sualmi (kalrenal paldal umumnyal pihalk yalng superior 

dallalm kelualrgalaldallalh pihalk sualmi) daln jugal untuk kepalstialn hukum, malkal 

perceralialn halrus melallui salluraln lembalgal peraldilaln”.
42

 

Menurut hukum perkalwinaln, perceralialn halnyal dalpalt terjaldi berdalsalrkaln 

allalsaln-allalsaln ya lng ditentukaln oleh Undalng-Undalng daln halrus dilalkukaln di depaln 

sidalng pengaldilaln. Terhaldalp ketentualn ya lng termualt di dallalm palsall 39 alya lt (2) 

UU N0.1 Talhun 1974 yalng telalh dijalbalrkaln dallalm palsall 19 PP N0. 9 Talhun 1975 

tentalng KHI palsall 116 menyebutkaln balhwal untuk melalkukaln perceralialn halrus 

aldal cukup allalsaln,alntalral lalin: 

a. Sallalh saltu pihalk berbualt zinalh altalu menjaldi pemalbuk, pemaldalt, penjudi daln 

lalin sebalgalinyal ya lng sukalr disembuhkaln. 

b. Sallalh saltu pihalk meninggallkaln pihalk lalin selalmal dual talhun berturut-turut 

talnpal izin pihalk lalin daln talnpalallalsaln yalng salh altalu kalrenal hall lalin di lualr 

kemalmpualnnyal. 

c. Sallalh saltu pihalk mendalpalt hukumaln penjalral 5 talhun altalu hukumaln yalng 

lebih beralt, setelalh perkalwinaln berlalngsung. 

d. Sallalh saltu pihalk melalkukaln kekejalmaln altalu pengalnialya laln beralt yalng 

membalhalyalkaln pihalk lalin.  
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e. Sallalh saltu pihalk mendalpalt calcalt baldaln altalu penyalkit dengaln alkibalt tidalk 

dalpalt menjallalnkaln kewaljibalnnya l sebalgali sualmi istri. 

f. Alntalral sualmi daln istri terus menerus terjaldi perselisihaln daln tidalk aldal 

halralpaln alkaln hidup rukun lalgi dallalm rumalh talnggal.
43

 

Allalsaln perceralialn ini aldallalh salmal seperti yalng tersebut dallalm palsall 116 

Kompilalsi Hukum Islalm dengaln penalmbalhaln dualalya lt yalitu : 

a. Sualmi melalnggalr talklik tallalk daln 

b. Perallihaln algalmalaltalu murtald ya lng menyebalbkaln terjaldinya l 

ketidalkrukunaln dallalm rumalh talnggal.
44

 

b. Perceralialn Menurut Hukum Islalm 

Dallalm sya lri‟alt Islalm, perceralialn dikenall dengaln istilalh tallalk, ya lng alrtinya l 

lepals dalri ikaltaln, berpisalh daln bercerali.
45

Dallalm istilalh fikih, perceralialn identik 

dengaln istilalh All-furqalh menurut balhalsal memiliki malknalall-iftiralalq (berpisalh), 

jalmalknya laldallalh furalq.Aldal dual jenis perpisalhaln, perpisalhaln kalrenal pembaltallaln 

daln kalrenal perpisalhaln tallalk. Pembaltallaln bisal jaldi dengaln keridhalaln sualmi-istri 

ya litu dengaln calral khulu‟ altalu melallui qaldhi altalu halkim.
46

Aldalpun bentuk-bentuk 

perceralialn dallalm hukum Islalm sebalgali berikut: 
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a. Cerali malti altalu meninggall 

Dimalksud dengaln malti ya lng menjaldi sebalb putusnyal perkalwinaln 

dallalm hall ini meliputi balik malti secalral fisik, yalkni memalng dengaln 

kemaltialnnyal itu diketalhui jenalzalhnya l, sehinggal kemaltialn itu benalr-benalr 

secalral biologis dalpalt diketalhui. Secalral yuridis, kemaltialn ya lng bersifalt 

malfqud (hilalng tidalk diketalhui alpalkalh dial malsih hidup altalu sudalh 

meninggall dunial) dengaln proses pengaldilaln halkim dalpalt menetalpkaln 

kemaltialn sualmi tersebut.
47

 

b. Cerali tallalk 

Secalral etimologi kaltal “tallalk” beralsall dalri balhalsalalralb yalitu “ithlalq” 

ya lng beralrti melepalskaln altalu meninggallkaln. Tallalk beralrti melepalskaln 

ikaltaln perkalwinaln altalu bubalrnyal hubungaln perkalwinaln.
48

 

Menurut Albdurralhmaln All-jalziri pengertialn tallalk aldallalh menghilalngkaln 

ikaltaln perkalwinaln altalu menguralngi pelepalsaln ikaltalnnya l dengaln 

menggunalkaln kaltal-kaltal tertentu.Sedalngkaln menurut Albu ZalkalrialAll-

Alnshori, tallalk aldallalh melepals talli alkald nikalh dengaln kaltal tallalk daln yalng 

semalcalmnyal. Jaldi tallalk itu aldallalh menghilalngkaln ikaltaln perkalwinaln 

sehinggal setelalh hilalngnya l ikaltaln perkalwinaln itu istri tidalk lalgi hallall balgi 

sualminyal, daln hall itu terjaldi paldal tallalk bal‟in, sedalngkaln alrti menguralngi 

pelepalsaln ikaltaln perkalwinaln aldallalh berkuralngnyal halk tallalk balgi sualmi 

ya lng mengalkibaltkaln berkuralngnyal jumlalh tallalk ya lng menjaldi halk sualmi 
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dalri tigal menjaldi dual, dalri dual menjaldi saltu, daln dalri saltu menjaldi hilalng 

halk tallalk itu, ya litu terjaldi paldal tallalk ralj‟i.
49

 

c. Khuluk altalu cerali gugalt 

 Khuluk beralsall dalri kaltal balhalsalalralb : kholal‟al, yalkhlu‟u, khulu‟aln ya lng 

sealrti dengaln alzalallal, ya lziilu, izallaltaln yalng beralrti menalnggallkaln, 

melepalskaln, mencalbut, altalu menghilalngkaln.
50

 Khuluk secalral terminologi 

perceralialn yalng dilalkukaln oleh sualmi dengaln mendalpaltkaln tebusaln.Dengaln 

demikialn khuluk merupalkaln bentuk institusi tallalk ya lng dimiliki oleh 

seoralng istri untuk memutuskaln talli perkalwinaln dengaln sualminya l dengaln 

memberikaln tebusaln yalng sesuali dengaln kesepalkaltaln.Dallalm khulu‟, galnti 

rugi altalu tebusaln dalri pihalk istri merupalkaln unsur penting.Unsur inilalh 

ya lng membedalkaln alntalral khulu‟ daln cerali bialsal (cerali tallalk).Khulu‟, 

diperbolehkaln jikalaldalallalsaln-allalsaln yalng benalr yalng sesuali dengaln allalsaln 

syalr‟i.
51

 

2. Falsalkh 

Falsalkh aldallalh melepalskaln altalu membaltallkaln ikaltaln pertallialn alntalral sualmi 

istri.Falsalkh bisa l terjaldi kalrenalaldal sya lralt yalng tidalk terpenuhi paldalalkald nikalh 

altalu hall-hall lalin ya lng membaltallkaln kelalngsungaln perkalwinaln.Putusnyal 

perkalwinaln dallalm bentuk falsalkh dalpalt terjaldi kalrenalaldalnyal kesallalhaln ya lng 

terjaldi walktu alkald altalu setelalh berlalngsungnya lalkald.Bentuk-bentuk kesallalhaln 

walktu alkald misallnyal sualmi istri punya l hubungaln nalsalb altalu sepersusua ln, 
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perkalwinaln kalrenal kealdalaln terpalksal, terjaldinya l penipualn dallalm malhalr. 

Bentuk-bentuk kesallalhaln palscalalkald nikalh misallnya l , mengallalmi calcalt fisik, 

sualmi terputus sumber na lfkalhnyal daln istri tidalk salbalr menunggu pulihnya l 

kehidupaln ekonomi sualmi.
52

 

3. Li‟aln, Zhihalr daln Ilal‟ 

Secalral halrfialh li‟aln beralrti salling melalknalt. Secalral terminologi aldallalh 

sumpalh ya lng menuduh istrinyal berbualt zinal, sedalngkaln dial tidalk malmpu 

mendaltalngkaln empalt oralng salksi, setelalh sebelumnyal memberikaln kesalksialn 

empalt kalli balhwal ial benalr dallalm tuduhalnnyal.
53

 

Zhihalr beralsall dalri kaltal Zhalhr alrtinya l punggung, malksud sualmi berkaltal paldal 

istrinyal “engkalu dengaln alku seperti punggung ibukku”.Dallalm kalitalnnyal 

dengaln hubungaln sualmi istri zhihalr aldallalh ucalpaln sualmi yalng berisi dengaln 

penyerupalaln punggung istri dengaln punggung ibu sualminyal. Aldalpun istilalh 

Ilal‟ beralrti “tidalk malu melalkukaln sesualtu dengaln calral bersumpalh”. Secalra l 

defenitif Ilal‟ beralrti sumpalh sualmi untuk tidalk menggaluli istrinya l daln 

kemudialn menggaluli istrinyal halrus membalya lr kifalralt.
54

 

Aldalpun dalsalr hukum perceralialn sebalgali berikut: 

ب ا تبَىِ ۖ فَئهِْسَبنٌ بِوَعْشُوفٍ أوَْ تسَْشِيخٌ بِئدِْسَبىٍ ۗ وَلََ يَذِلُّ لىَُنْ أىَْ تأَخُْزوُا هِوَّ لطَّلََقُ هَشَّ

 ِ ِ ۖ فَئىِْ خِفْتنُْ ألَََّ يمُِيوَب دُذوُدَ اللَّّ  فَلََ آتيَْتوُُىهُيَّ شَيْئبً إلََِّ أىَْ يَخَبفَب ألَََّ يمُِيوَب دُذوُدَ اللَّّ
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ِ فَأوُلَٰ جٌَُ ِ فَلََ تعَْتذَوُهَب ۚ وَهَيْ يَتعََذَّ دُذوُدَ اللَّّ ئِهَ بحَ عَلَيْهِوَب فِيوَب افْتذَثَْ بِهِۗ  تِلْهَ دُذوُدُ اللَّّ

 هُنُ الظَّبلِوُىىَ 

Alrtinyal: “Tallalk yalng dalpalt dirujuki dual kalli, setelalh itu boleh rujuk lalgi 

dengaln calral ya lng mal‟ruf altalu menceralikaln dengaln calral yalng balik. Tidalk hallall 

balgi kalmu mengalmbil kemballi sesualtu dalri ya lng telalh kalmu berikaln kepalda l 

merekal, kecualli kallalu kedualnyal khalwaltir tidalk alkaln dalpalt menjallalnkaln hukum-

hukum Alllalh. Jikal kalmu khalwaltir balhwal kedualnya l (sualmi isteri) tidalk dalpalt 

menjallalnkaln hukum-hukum Alllalh, malkal tidalk aldal dosalaltals kedualnyal tentalng 

balya lraln ya lng diberikaln oleh istri untuk menebus dirinyal. Itulalh hukum-hukum 

Alllalh.Malkal jalngalnlalh kalmu melalnggalrnyal.Balralngsialpal ya lng melalnggalr hukum-

hukum Alllalh merekal itulalh oralng-oralng yalng zallim.
55

 (Q.S All Balqalralh alyalt 229) 

 

 ُ ۗ وَوَبىَ اللّه يْ سَعتَِه  ُ وُلَا هِّ لَب يغُْيِ اللّه وَاسِعبً دَىِيْوًبوَاِىْ يَّتفَشََّ  

Alrtinyal: “Jikal kedualnyal bercerali, MalkalAlllalh alkaln memberi kecukupaln 

kepaldal malsing-malsingnya l daln limpalhaln kalrunial-Nyal, daln aldallalh Alllalh Malhal 

Luals (Kalrunial-Nya l) lalgi Malhal Bijalksalnal.” (Q. S Aln-Nisalalya lt 130) 

Jaldi paldal dalsalrnyal menurut Syalikh Halsaln Alyub, hukum perceralialn menurut 

syalrialt islalm aldal limal yalitu: 

a. Waljib  

Yalitu cerali oralng yalng melalkukaln Ilal‟ (sumpalh sualmi untuk tidalk  

menggaluli istri) setelalh malsal menunggu alpalbilal ial menolalk fali‟alh (kemballi 

menyetubuhi istri), daln cerali ya lng dilalkukaln oleh dual oralng halkalm dallalm 

kalsus percekcokaln alpalbilal kedualyal melihalt jallaln cerali lebih balik balgi 

palsalngaln sualmi istri itu.  

b. Mubalh 

Yalitu ketikalaldal haljalt balik kalrenal buruknyal peralngali altalu pergalulaln sualmi 

altalu istri daln aldal unsur dirugikaln sehinggal tidalk tercalpalinyal tujualn. 
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c. Dialnjurkaln 

Yalitu ketikal istri altalu sualmi melallalikaln halk-halk Alllalh yalng waljib seperti 

sholalt daln sebalgalinya l daln sualmi tidalk dalpalt memalksalnyalaltalu sualmi istri 

ya lng tidalk dalpalt menjalgal kesucialnnya l. 

d. Dilalralng 

Yalitu bercerali ketikal istri dallalm kealdalaln halid altalu dallalm malsal suci. 

e. Malkruh 

Yalitu cerali talnpalaldal haljalt, aldal dual riwalyalt dallalm hall ini yalitu: 

1) Halralm, kalrenal mendaltalngkaln mudhalralt balgi diri sendiri daln istri. Sertal 

menghilalngkaln malslalhalt yalng merekal peroleh talnpalaldal haljalt. Oleh 

kalrenal itu hukumnyal halralm. 

2) Boleh, cerali yalng dibenci aldallalh cerali ya lng talnpal haljalt, hall ini 

dikalrenalkaln cerali talnpal haljalt menialdalkaln malslalhalt-malslalhalt kuralng 

dialnjurkaln, sehinggal hukumnyal malkruh.
56
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